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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna hijab dalam perspektif
tradisional dan modern serta menganalisis kontroversi penggunaannya oleh
individu transgender dalam konteks agama dan identitas gender. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode analisis wacana Kkritis, penelitian ini
mengkaji konstruksi hijab dalam kasus Isa Zega melalui analisis media,
wawancara dengan pakar keislaman, serta kajian literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hijab mengalami transformasi makna dari kewajiban religius
menjadi simbol identitas sosial yang lebih inklusif, yang memicu perdebatan
antara kelompok konservatif dan progresif dalam masyarakat Muslim. Kasus Isa
Zega menjadi titik kritis dalam diskusi tentang batasan sakralitas hijab dan hak
individu dalam berekspresi secara spiritual. Sebagian pihak melihat penggunaan
hijab oleh transgender sebagai bentuk penistaan terhadap nilai-nilai agama,
sementara yang lain memandangnya sebagai manifestasi spiritualitas yang
melampaui batasan gender. Perdebatan ini mencerminkan ketegangan antara
pemahaman agama yang mapan dengan dinamika identitas gender di masyarakat
modern. Oleh karena itu, diperlukan dialog yang lebih terbuka antara ulama,
akademisi, dan masyarakat luas untuk menemukan keseimbangan antara ajaran
Islam dan nilai-nilai inklusivitas, sehingga hijab tetap menjadi simbol yang
bermakna dalam berbagai konteks sosial.

Kata kunci: Sakralitas, Hijab, Transgender

Abstract

This research aimed to explore the meaning of the hijab from both traditional and
modern perspectives and analyze the controversy surrounding its use by
transgender individuals in the context of religion and gender identity. Using a
qualitative approach with critical discourse analysis, this research examines the
construction of the hijab in the case of Isa Zega through media analysis,
interviews with Islamic scholars, and literature review. The findings revealed that
the hijab has undergone a transformation from a religious obligation to a more
inclusive social identity symbol, triggering debates between conservative and
progressive groups within Muslim communities. The case of Isa Zega serves as a
critical point in discussions about the boundaries of the sacredness of the hijab
and individual rights in spiritual expression. While some view the use of the hijab
by transgender individuals as a violation of religious values, others see it as a
manifestation of spirituality that transcends gender boundaries. This debate
reflects the tension between established religious understandings and the
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dynamics of gender identity in modern society. Therefore, a more open dialogue
is needed between religious scholars, academics, and the broader community to
find a balance between Islamic teachings and inclusivity values, ensuring that the
hijab remains a meaningful symbol in various social contexts.

Keywords: Sacredness, Hijab, Transgender

PENDAHULUAN
Hijab dalam Islam bukan sekadar busana, tetapi juga simbol keimanan,

kesucian, dan identitas Muslimah yang memiliki makna sosial dan keagamaan yang
mendalam (Sa’dullah & Samau’al, 2023). Dalam konteks global, hijab sering kali
menjadi subjek perdebatan, baik dalam aspek hukum Islam, identitas budaya,
maupun politik (Alayan & Shehadeh, 2021; Dewi et al., 2022; Merlins, 2024).
Perkembangan tren hijab dalam dunia modern telah mengubah persepsi tentang
penggunaannya, yang tidak hanya dipandang sebagai ekspresi keagamaan tetapi juga
sebagai simbol identitas dan resistensi terhadap norma sosial (Hassan & Harun,
2016; Nasyah et al., 2024). Kasus Isa Zega, seorang transgender yang mengenakan
hijab saat menjalankan ibadah umrah, menjadi isu kontroversial yang menggugah
diskusi mengenai batasan sakralitas hijab dan penggunaannya dalam berbagai
konteks identitas gender. Perdebatan ini mengungkap adanya ketegangan antara
tradisi keagamaan yang ketat dan interpretasi modern yang lebih inklusif.

Penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai aspek terkait hijab dan identitas
perempuan Muslim. Misalnya, Mahfudhoh (2024) menyoroti peran hijab sebagai
simbol identitas perempuan dalam ruang publik, mengkaji bagaimana hijab menjadi
medan kontestasi citra perempuan di masyarakat. Selanjut, Nasyah et al. (2024)
dalam penelitiannya menegaskan bahwa hijab memiliki peran ganda: sebagai simbol
spiritual yang mencerminkan kepatuhan terhadap ajaran Islam dan sebagai elemen
mode yang memungkinkan Muslimah mengekspresikan identitas mereka dalam
konteks sosial yang lebih luas. Selain itu, penelitian oleh Siraj (2011) menyoroti
bagaimana hijab menjadi simbol perlawanan sekaligus kepatuhan dalam berbagai
konteks sosial. Namun, penelitian-penelitian sebelumnya belum secara spesifik
menganalisis hijab dalam konteks transgender dan bagaimana masyarakat Muslim
merespons fenomena ini. Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengisi
kesenjangan dalam literatur akademik dengan mengeksplorasi wacana hijab dalam

kasus Isa Zega sebagai bentuk identitas dan resistensi terhadap norma gender.
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Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana wacana hijab
dikonstruksi dalam kasus Isa Zega, serta bagaimana sakralitas hijab diperdebatkan
dalam konteks identitas gender dan resistensi sosial. Pertanyaan utama yang diajukan
adalah: Bagaimana media dan masyarakat Muslim mengonstruksi wacana hijab
dalam kasus Isa Zega? Bagaimana sakralitas hijab dipertahankan atau
diinterpretasikan ulang dalam konteks identitas transgender? Bagaimana resistensi
muncul dalam perdebatan mengenai hijab dan identitas gender di ruang publik?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perdebatan yang terjadi terkait
penggunaan hijab oleh individu transgender dalam kasus Isa Zega. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memahami bagaimana media, masyarakat, dan otoritas keagamaan
memproduksi makna mengenai hijab dalam konteks identitas gender yang kompleks.
Selain itu, kajian ini juga berusaha mengungkap bagaimana konstruksi sosial
terhadap hijab mencerminkan dinamika kekuasaan dan resistensi terhadap norma-
norma dominan dalam masyarakat Muslim.

Penelitian ini penting karena mencerminkan perubahan sosial dan ketegangan
yang terjadi dalam masyarakat Muslim terkait hijab dan identitas gender. Dalam
konteks global yang semakin inklusif, memahami bagaimana hijab dikonstruksi
dalam berbagai narasi memungkinkan kita untuk melihat bagaimana Islam, gender,
dan politik saling berinteraksi. Dengan mendalami wacana ini, kita dapat
menemukan pendekatan yang lebih inklusif dan dialogis dalam memahami identitas

keagamaan tanpa mengabaikan aspek sakralitas dan norma sosial yang ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell, 2014) dengan
metode analisis wacana kritis (Pesic, 2023) untuk mengkaji bagaimana hijab
dikonstruksi dalam kasus Isa Zega, terutama dalam kaitannya dengan identitas
gender dan resistensi sosial. Analisis ini dilakukan melalui pengumpulan data dari
berbagai sumber, termasuk artikel berita dari media arus utama dan alternatif,
wawancara dengan ulama, aktivis gender, serta masyarakat Muslim yang memiliki
pandangan beragam mengenai hijab dalam konteks transgender. Selain itu, penelitian
ini juga merujuk pada dokumen akademik, jurnal ilmiah, serta fatwa keagamaan

yang relevan. Dengan menggunakan model analisis wacana Fairclough (1997),
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penelitian ini melalui tiga tahap utama: deskripsi terhadap teks dan narasi media,
interpretasi terhadap konteks sosial yang membentuk wacana tersebut, serta
eksplanasi mengenai relasi kekuasaan dan ideologi yang berperan dalam konstruksi
makna hijab dalam masyarakat Muslim.

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber dan metode dengan membandingkan berbagai perspektif dari
media, wawancara, dan dokumen akademik. Analisis media dilakukan untuk
memahami bagaimana diskursus hijab dalam kasus Isa Zega diproduksi dan
disebarluaskan, sedangkan wawancara mendalam dengan pakar keislaman, jurnalis,
dan aktivis gender membantu dalam menggali pemaknaan yang lebih mendalam
mengenai hijab sebagai simbol identitas dan sakralitas dalam Islam. Dengan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat mengungkap dinamika sosial yang
berkembang di masyarakat Muslim terkait hijab dan identitas gender, sekaligus

memberikan perspektif yang lebih luas dalam ruang publik.

HASIL
Konstruksi Wacana Hijab: Antara Tradisi dan Interpretasi Modern

Hijab dalam Islam bukan hanya sekadar penutup kepala, melainkan sebuah
simbol yang sarat makna, mencakup kesucian, ketaatan kepada Tuhan, dan identitas
bagi perempuan Muslim (Lutfi Zarkasi & Sahrandi, 2022; Saefudin et al., 2023).
Hijab menjadi representasi visual dari ketaatan beragama dan identitas pribadi
seorang Muslimah (R. D. Putri, 2020; Wijayanti, 2017). Namun, makna dan fungsi
hijab telah mengalami perkembangan seiring waktu, terutama dengan munculnya

interpretasi modern yang beragam (Millah, 2021).

Dalam konteks tradisional, hijab dipandang sebagai perintah agama yang
bertujuan untuk melindungi kehormatan dan kesopanan perempuan (Zain et al.,
2023). Ayat-ayat Al-Qur'an dan hadis Nabi Muhammad SAW menjadi dasar bagi
kewajiban mengenakan hijab, meskipun terdapat variasi interpretasi mengenai bentuk
dan cakupan aurat yang harus ditutupi (Nurfikri, 2023). Selain itu, hijab juga menjadi
bagian penting dari kesatuan sosial dan identitas kolektif komunitas Muslim (Gaya &

Ahmad, 2024; Hermawati, 2018). Hijab menjadi elemen penting yang harus
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dilindungi agar tetap bermakna dalam menjaga harmoni nilai-nilai bersama.

Akan tetapi, di era modern, hijab telah berkembang menjadi bagian dari
identitas sosial, budaya, dan bahkan politik yang lebih luas (Ni’mah, 2021). Hijab
tidak hanya berfungsi sebagai simbol ketaatan beragama, tetapi juga sebagai
pernyataan gaya hidup, ekspresi diri, dan partisipasi dalam tren fashion (Nasyah et
al., 2024). Di satu sisi, jilbab menjadi simbol keimanan muslimah, namun pada
perkembangannya, jilbab memiliki tren tersendiri di era modern (Hariyanti &
Hapsari, 2024). Fenomena ini memunculkan berbagai model dan gaya hijab yang

mencerminkan modernitas dan perkembangan zaman (Dewi et al., 2022).

Kasus Isa Zega, seorang transgender yang mengenakan hijab saat
menjalankan ibadah umrah, memicu perdebatan tentang batasan sakralitas hijab dan
bagaimana seharusnya digunakan (CNN Indonesia, 2024). Reaksi masyarakat yang
beragam menunjukkan adanya perbedaan pandangan mengenai siapa yang berhak
mengenakan hijab dan dalam konteks apa. Sebagian pihak berpendapat bahwa
tindakan Isa Zega merupakan bentuk penistaan agama karena dianggap tidak sesuai
dengan norma agama yang mengatur tata cara berpakaian dan beribadah (Detikcom,
2024). Mereka beranggapan bahwa hijab adalah simbol kesucian yang hanya boleh
dikenakan oleh perempuan Muslim yang memenuhi syarat tertentu (MUILOR.ID,
2024). Sementara itu, pihak lain mungkin melihat tindakan Isa Zega sebagai bentuk
ekspresi spiritual yang tulus dan upaya untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, tanpa

memandang identitas gender sebagai penghalang (Safi, 2008).

Perdebatan mengenai kasus Isa Zega mencerminkan adanya ketegangan
antara nilai-nilai tradisional dan interpretasi modern dalam memahami makna hijab
(Detikcom, 2024). Di satu sisi, penggunaan hijab sebagai sarana untuk menjaga
kesucian dan sakralitas hijab sebagai simbol agama yang patut dihormati (Alghafli et
al., 2017). Di sisi lain, terdapat dorongan untuk inklusivitas dan penerimaan terhadap
keberagaman identitas gender dalam ruang keagamaan (Baksh & Khan, 2023). Kasus
ini menyoroti perlunya dialog yang lebih terbuka dan inklusif untuk menemukan titik
temu antara kedua pandangan tersebut, sehingga hijab tetap menjadi simbol yang

relevan dan bermakna bagi seluruh umat Muslim, tanpa terkecuali.
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Hijab sebagai Identitas dan Resistensi Gender

Dari hasil wawancara dengan aktivis gender, ditemukan bahwa hijab dalam
kasus Isa Zega tidak hanya berfungsi sebagai simbol keagamaan tetapi juga sebagai
bentuk ekspresi identitas gender dan perlawanan terhadap norma sosial yang
membatasi terkait penggunaan hijab. Bagi kelompok transgender, mengenakan hijab
adalah bentuk afirmasi identitas mereka sebagai perempuan dan sekaligus strategi
untuk mendapatkan penerimaan sosial dalam komunitas Muslim. Namun, resistensi
terhadap norma dominan ini justru memicu reaksi keras dari kelompok yang

berpegang teguh pada pemahaman tradisional.

Dalam kerangka teori sakralitas yang digagas oleh Emile Durkheim (2017),
simbol-simbol agama memiliki batasan yang jelas dan tegas, memisahkannya dari
hal-hal profan atau duniawi. Simbol agama dianggap suci dan memiliki makna
transenden yang harus dihormati dan dijaga (Fatkowski & Kurek, 2024). Pelanggaran
terhadap batasan-batasan ini dapat dianggap sebagai bentuk penodaan atau
pencemaran terhadap kesucian agama (Zellman & Malji, 2023). Dalam konteks hijab,
teori sakralitas Durkheim menekankan pentingnya menjaga makna dan fungsi hijab

sesuai dengan ajaran agama Islam.

Dalam masyarakat Muslim, hijab sering kali dipandang sebagai simbol
kesucian, kepatuhan, dan identitas Muslimah (Saefudin et al., 2023; Siraj, 2011).
Penggunaan hijab diatur oleh norma-norma agama yang ketat, termasuk batasan-
batasan mengenai siapa yang berhak mengenakannya dan bagaimana cara
memakainya (Hamdan, 2007). Dalam pandangan ini, hijab harus dijaga dari segala
bentuk penyimpangan atau penyelewengan makna, termasuk penggunaan yang tidak
sesuai dengan norma gender yang telah mapan (Lutfi Zarkasi & Sahrandi, 2022;

Zulfikar & Mustaqim, 2024).

Di sisi lain, teori queer menawarkan perspektif yang berbeda mengenai
identitas gender (Kamaludin & Suheri, 2021). Teori ini menolak pandangan biner
yang membagi jenis kelamin menjadi laki-laki dan perempuan, serta menekankan
bahwa identitas gender bersifat lebih spektral dan fluida. Menurut teori queer,
identitas gender tidak hanya didasarkan pada jenis kelamin biologis, tetapi juga pada

konstruksi sosial, pengalaman pribadi, dan ekspresi diri (Fadhila, 2022).
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Ketegangan antara teori sakralitas Durkheim dan teori queer menciptakan
perdebatan di masyarakat mengenai siapa yang memiliki hak untuk menggunakan
simbol agama tertentu, seperti hijab, dan bagaimana batasan-batasan tersebut
ditentukan. Bagi sebagian orang, penggunaan hijab oleh individu yang tidak sesuai
dengan norma gender yang mapan dianggap sebagai bentuk pelanggaran terhadap
kesucian agama dan penodaan terhadap simbol yang sakral (Manu et al., 2024).
Namun, bagi sebagian lainnya, pembatasan penggunaan hijab berdasarkan identitas
gender dianggap sebagai bentuk diskriminasi dan pelanggaran terhadap hak asasi
manusia untuk berekspresi dan beribadah sesuai dengan keyakinan masing-masing

(Gunawan et al., 2024).

Perdebatan ini mencerminkan adanya perbedaan pandangan mengenai
hubungan antara agama, identitas gender, dan kebebasan berekspresi. Di satu sisi,
terdapat keinginan untuk menjaga kesucian dan otoritas agama dalam mengatur
kehidupan sosial dan pribadi (Wijayanti, 2017). Di sisi lain, terdapat tuntutan untuk
pengakuan dan penerimaan terhadap keberagaman identitas gender serta hak untuk
berpartisipasi dalam ruang keagamaan tanpa diskriminasi (Kamaludin & Suheri,
2021). Ketegangan ini menunjukkan bahwa meskipun banyak kalangan berupaya
untuk mendekatkan agama dengan realitas sosial yang berkembang, tantangan
terbesar adalah menciptakan ruang yang adil dan inklusif bagi individu transgender

tanpa mengorbankan nilai-nilai sakral yang dijunjung tinggi dalam Islam.

Untuk menjembatani ketegangan ini, diperlukan dialog yang lebih terbuka
dan inklusif antara berbagai pihak yang berkepentingan. Dialog ini harus didasarkan
pada pemahaman yang mendalam mengenai ajaran agama, prinsip-prinsip hak asasi
manusia, dan pengalaman hidup individu dengan identitas gender yang beragam.
Dengan demikian, diharapkan dapat ditemukan titik temu yang memungkinkan hijab
tetap menjadi simbol yang bermakna dan relevan bagi seluruh umat Muslim, tanpa

mengorbankan prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan inklusivitas.
Respon Masyarakat terhadap Penggunaan Hijab oleh Individu Transgender

Respon masyarakat terhadap penggunaan hijab oleh individu transgender,
khususnya dalam kasus Isa Zega, memperlihatkan adanya polarisasi yang signifikan

antara kelompok yang berpegang pada norma-norma tradisional dan kelompok yang
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lebih inklusif terhadap keberagaman gender (Subari, 2024). Reaksi publik yang
muncul di media sosial dan berita daring didominasi oleh sentimen negatif, dengan
alasan bahwa hijab, sebagai simbol sakral dalam Islam, seharusnya hanya digunakan
oleh individu yang memenuhi syarat gender sesuai dengan ketentuan agama
(Febriani, 2024). Dalam kasus Isa Zega, tindakan individu yang mengenakan hijab
meski merupakan transgender menciptakan reaksi keras dari masyarakat dan
kecaman dari berbagai media sosial (Detikcom, 2024). Ini terjadi karena hijab
dianggap sebagai simbol sakral dalam Islam, yang berfungsi menjaga keharmonisan
sosial berdasarkan nilai-nilai agama. Ketegangan ini menunjukkan adanya pergeseran
norma sosial yang perlu dipahami dalam konteks perubahan zaman, serta bagaimana

komunitas Muslim berusaha mempertahankan konsistensi terhadap ajaran tradisional.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menegaskan bahwa seorang Muslim harus
berpenampilan sesuai dengan kodratnya. Dalam konteks ini, MUI berpendapat bahwa
laki-laki yang berpenampilan seperti perempuan (mukhannats) adalah perbuatan yang
dilarang dalam Islam (MUILOR.ID, 2024). Anggota DPR RI bahkan mengsecam
tindakan Isa Zega sebagai penistaan agama dan melanggar KUHP (CNN Indonesia,
2024). Argumen yang mendasari pandangan ini adalah bahwa hijab memiliki nilai
sakral yang melekat pada konsep biologis perempuan dalam Islam, sehingga
penggunaannya oleh individu transgender dianggap sebagai penyimpangan dari

norma agama yang telah ditetapkan (Zulfikar & Mustaqim, 2024).

Namun, di sisi lain, muncul pula pandangan yang lebih inklusif yang
menyatakan bahwa hijab adalah hak setiap individu yang ingin mengekspresikan
kedekatan mereka dengan Tuhan, tanpa memandang identitas gender (La Fornara,
2018). Pandangan ini menekankan bahwa esensi dari hijab adalah kesucian dan
ketaatan kepada Allah, yang dapat diwujudkan oleh siapa saja tanpa terbatas pada
kategori gender tertentu (Siraj, 2011). Selain itu, ada pula argumen bahwa pelarangan
penggunaan hijab bagi individu transgender merupakan bentuk diskriminasi dan
pelanggaran terhadap hak asasi manusia untuk berekspresi dan beribadah sesuai

dengan keyakinan masing-masing (F. S. Putri, 2021).

Ketika masyarakat menghadapi seruan yang semakin meningkat untuk

inklusivitas, khususnya bagi individu transgender, penolakan terhadap perubahan
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tersebut menyoroti perjuangan antara norma-norma sosial yang berkembang dan
melestarikan praktik keagamaan yang telah lama ada. Sementara beberapa sarjana
menyarankan pengakuan fluiditas gender dalam konteks keagamaan, seperti studi
yang dilakukan oleh Zahra (2020) dan Mulki (2023) tentang interpretasi Islam
tentang gender, penolakan arus utama menunjukkan keterikatan yang mengakar pada
ortodoksi agama. Kesenjangan ini khususnya terlihat jelas dalam komunitas yang
menganut pandangan tradisional tentang peran gender dan simbolisme agama,

sehingga sulit untuk menyelaraskan inklusivitas dengan ortodoksi agama.

Perbedaan pendapat ini mencerminkan adanya ketegangan antara interpretasi
tradisional terhadap ajaran agama dan tuntutan akan pengakuan serta penerimaan
terhadap keberagaman identitas gender dalam masyarakat modern. Kasus Isa Zega
menjadi titik fokus perdebatan tentang batasan-batasan sakralitas hijab dan siapa

yang berhak untuk menginterpretasikan serta mengamalkannya (Subari, 2024).

Lebih lanjut, fenomena ini juga menyoroti kompleksitas identitas transgender
dalam konteks agama. Beberapa penelitian seperti yang dilakukan Arfanda & Anwar
(2015) menunjukkan bahwa waria (istilah lain untuk transgender di Indonesia) juga
memiliki jiwa dan rasa perempuan, sehingga mereka juga berhak mendapatkan
pengakuan dan perhatian yang sama dengan perempuan lainnya. Pengalaman
transpria Muslim juga menunjukkan adanya perjalanan spiritual yang unik, di mana
mereka mencari cara untuk mengekspresikan identitas gender mereka sambil tetap

berpegang pada nilai-nilai agama (F. S. Putri, 2021).

PEMBAHASAN

Hijab dalam Islam telah lama menjadi simbol yang merepresentasikan
kesucian, kepatuhan terhadap ajaran agama, serta identitas Muslimah. Dalam konteks
tradisional, hijab dipandang sebagai kewajiban religius yang bertujuan menjaga
kehormatan dan kesopanan perempuan Muslim (Alghafli et al., 2017). Namun,
dalam era modern, makna hijab telah mengalami pergeseran, tidak hanya sebagai
bentuk kepatuhan spiritual tetapi juga sebagai bagian dari tren mode yang
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman (Nasyah et al., 2024).

Salah satu isu kontroversial dalam penggunaan hijab di era modern adalah

batasan sakralitasnya. Dalam teori sakralitas Durkheim (2017), simbol agama
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memiliki batasan yang tegas, memisahkannya dari hal-hal profan atau duniawi.
Dalam konteks hijab, teori ini menekankan bahwa hijab harus dijaga dari segala
bentuk penyimpangan makna, termasuk penggunaannya oleh individu yang tidak
sesuai dengan norma gender yang telah mapan.

Namun, dengan berkembangnya perspektif inklusif, muncul wacana bahwa
hijab adalah hak bagi siapa saja yang ingin mengekspresikan kedekatan mereka
dengan Tuhan, tanpa memandang identitas gender (Siraj, 2011). Kasus Isa Zega
menjadi contoh bagaimana penggunaan hijab oleh individu transgender memicu
perdebatan di masyarakat. Bagi kelompok konservatif, tindakan tersebut dianggap
sebagai bentuk penistaan terhadap simbol agama yang sakral, sementara kelompok
lain melihatnya sebagai ekspresi spiritual yang sah (CNN Indonesia, 2024).

Perdebatan ini menunjukkan adanya ketegangan antara pemahaman
tradisional terhadap ajaran agama dan tuntutan akan pengakuan terhadap
keberagaman identitas gender dalam masyarakat modern. Dalam beberapa
pandangan Islam yang lebih inklusif, identitas gender dipandang sebagai spektrum
yang lebih luas dan tidak semata-mata terbatas pada biner laki-laki dan perempuan
(Setiadi & Rahman, 2024). Oleh karena itu, hijab dapat dilihat sebagai simbol
spiritual yang tidak hanya terbatas pada kelompok tertentu, melainkan menjadi
bagian dari perjalanan iman individu (Alayan & Shehadeh, 2021).

Reaksi masyarakat terhadap kasus Isa Zega mencerminkan polarisasi dalam
komunitas Muslim kontemporer. Kelompok yang berpegang teguh pada norma-
norma tradisional menolak penggunaan hijab oleh individu transgender dengan
alasan bahwa hijab hanya boleh dikenakan oleh perempuan Muslim sesuai dengan
ketentuan syariat (Zulfikar & Mustaqim, 2024). Penolakan ini menurut Setiadi
(2023) didasarkan pada pemahaman bahwa identitas gender dalam Islam bersifat
biologis dan tidak dapat diubah.

Di sisi lain, kelompok yang lebih inklusif berpendapat bahwa hijab adalah
hak setiap individu yang ingin mengekspresikan ketakwaannya kepada Tuhan, tanpa
memandang identitas gender (Safi, 2008). Perspektif ini didukung oleh teori queer
yang menolak konsep biner gender dan mengakui identitas yang lebih spektral serta

fluid (Kamaludin & Suheri, 2021). Dengan demikian, pelarangan penggunaan hijab
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bagi individu transgender dianggap sebagai bentuk diskriminasi dan pelanggaran
terhadap hak asasi manusia.

Dinamika ini menunjukkan adanya tantangan dalam menyelaraskan ajaran
agama dengan perubahan sosial yang terus berkembang. Sebagian ulama
berpendapat bahwa ajaran Islam harus tetap teguh dalam mempertahankan nilai-nilai
tradisional, sementara yang lain berusaha menyesuaikan pemahaman agama agar
lebih inklusif dan relevan dengan kondisi zaman (Mardika & Ramli, 2024).

Untuk menjembatani ketegangan antara norma agama dan tuntutan
inklusivitas, diperlukan dialog yang terbuka dan konstruktif antara berbagai pihak
yang berkepentingan (Erawadi & Setiadi, 2024). Dialog ini harus didasarkan pada
pemahaman mendalam terhadap ajaran Islam, prinsip-prinsip hak asasi manusia,
serta pengalaman hidup individu dengan identitas gender yang beragam.

Dalam hal ini, pendekatan kontekstualisasi hukum Islam (figh kontekstual)
dapat menjadi solusi yang moderat (Mahmudah, 2019; Yuslem, 2020). Pendekatan
ini menekankan bahwa ajaran Islam harus dipahami dalam konteks sosial dan budaya
yang dinamis, tanpa menghilangkan esensi nilai-nilai Islam itu sendiri. Dengan
demikian, dapat ditemukan titik temu yang memungkinkan hijab tetap menjadi
simbol yang bermakna bagi seluruh umat Muslim, tanpa mengorbankan prinsip-
prinsip keadilan, kesetaraan, dan inklusivitas.

Selain itu, diperlukan edukasi yang lebih luas mengenai pentingnya toleransi
dan penghormatan terhadap keberagaman dalam Islam (Alim, 2020; Esmailzadeh,
2023). Alih-alih melihat perbedaan sebagai ancaman, masyarakat Muslim dapat
membangun pemahaman yang lebih inklusif terhadap identitas gender dan ekspresi

religius, sehingga dapat menghindari konflik yang tidak perlu.

KESIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa wacana hijab tidak dapat
dilepaskan dari dinamika sosial dan politik dalam masyarakat Muslim. Pemakaian
hijab oleh transgender menantang batas-batas normatif yang selama ini diterima,
sekaligus membuka ruang diskusi mengenai inklusivitas Islam dalam menghadapi
perubahan sosial. Dari perspektif analisis wacana kritis, perdebatan ini bukan sekadar

persoalan teologis, tetapi juga mencerminkan dinamika kekuasaan yang menentukan
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siapa yang berhak mendefinisikan makna hijab dalam Islam. Dengan temuan ini,
penelitian ini berkontribusi pada literatur akademik mengenai hijab, identitas gender,
dan resistensi sosial, serta memberikan wawasan yang lebih luas mengenai
bagaimana masyarakat Muslim menegosiasikan nilai-nilai tradisional dengan realitas
sosial yang terus berkembang. Dengan demikian, hijab dapat tetap menjadi simbol
spiritual yang bermakna, sekaligus merefleksikan perkembangan sosial dan budaya

yang dinamis di dunia Muslim saat ini.
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